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 Abstract: This research is motivated by the low reading skills of fourth-grade students in 

Indonesian language learning, especially in reading poetry. The learning process is still 
centered on the teacher and the lack of use of innovative learning methods and media causes 
students to be less active and less confident. This study aims to improve students' reading 
skills through the application of cooperative learning methods assisted by Canva media. This 
study uses the Classroom Action Research (CAR) method of the Kemmis and McTaggart 
model which is implemented in two cycles, including the planning stage, action 
implementation, observation, and reflection. The research subjects numbered 30 students. 
Data collection techniques used observation, reading tests, and documentation. The results of 
the study show that the application of cooperative learning methods assisted by Canva media 
is able to improve students' reading skills. The percentage of learning completion increased 
from 66.66% in cycle I to 86.66% in cycle II. In addition, students become more active, able to 
work together, and more confident in reading. Thus, this method is effective in improving the 
reading skills of elementary school students. 

 
Keywords: Cooperative Learning, Canva Media, Reading Skills,,Classroom Action Research. 

  
Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan membaca siswa kelas 
IV pada pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam membaca puisi. Proses 
pembelajaran yang masih berpusat pada guru serta kurangnya penggunaan metode dan 
media pembelajaran yang inovatif menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang percaya diri. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa melalui 
penerapan metode cooperative learning berbantuan media Canva. Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, tes membaca, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan metode cooperative learning berbantuan media Canva mampu 
meningkatkan keterampilan membaca siswa. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 
66,66% pada siklus I menjadi 86,66% pada siklus II. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif, 
mampu bekerja sama, dan lebih percaya diri dalam membaca. Dengan demikian, metode ini 
efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Cooperative Learning, Media Canva, Keterampilan Membaca, Penelitian 
Tindakan Kelas. 
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Pendahuluan 
 

Pendidikan memiliki peran krusial dalam 
meningkatkan mutu sumber daya manusia sekaligus 
menjadi tolak ukur kemajuan suatu bangsa. Melalui 
proses pendidikan, peserta didik diarahkan untuk 
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik secara seimbang agar mampu 
menghadapi berbagai tantangan di masa depan (Jannah 
et al., 2025). Kegiatan pembelajaran pada dasarnya 
merupakan interaksi yang terencana antara guru dan 
siswa guna mencapai tujuan pembelajaran secara efektif 
(Farida et al., 2025). Dalam era pembelajaran abad ke-21, 
pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan 
materi, tetapi juga menekankan pengembangan 
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 
dan kreativitas sebagai kompetensi utama siswa 
(Nurhayati et al., 2024). Oleh karena itu, guru perlu 
merancang pembelajaran yang inovatif, menarik, dan 
berpusat pada aktivitas siswa. 

Pada tingkat sekolah dasar, pembelajaran 
berperan sebagai fondasi awal dalam membangun 
kemampuan literasi siswa, terutama keterampilan 
membaca. Membaca tidak hanya sekadar aktivitas 
melafalkan teks, melainkan juga proses memahami 
makna, menafsirkan informasi, serta mengaitkannya 
dengan pengalaman yang dimiliki (Lisnawati et al., 
2023). Kemampuan membaca yang baik akan sangat 
mendukung keberhasilan siswa dalam memahami 
berbagai materi pelajaran (Hallatu, 2022). Menurut 
Wildaniaty, (2024) mengungkapkan bahwa penguatan 
keterampilan membaca perlu menjadi perhatian utama 
dalam proses pembelajaran di sekolah dasar karena 
kemampuan ini menjadi dasar bagi penguasaan 
berbagai kompetensi bahasa lainnya. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan membaca siswa adalah 
metode cooperative learning. Metode ini menekankan 

pada kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil 
untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Melalui 
cooperative learning, siswa dapat saling membantu 
dalam memahami isi bacaan, melatih keberanian 
membaca, serta meningkatkan interaksi sosial dalam 
pembelajaran. Kombinasi metode ini dengan media 
Canva diharapkan mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih aktif, menarik, dan bermakna. 
Metode cooperative learning merupakan salah 

satu metode pembelajaran yang menekankan kerja sama 
antar siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai 
tujuan pembelajaran bersama. Melalui metode ini, siswa 
dapat saling membantu dalam memahami materi, 
berdiskusi, serta meningkatkan keaktifan dan 
keterampilan sosial. 

Salah satu penyebab rendahnya keterampilan 
membaca adalah penggunaan metode pembelajaran 
yang kurang variatif dan kurang menarik. Oleh karena 
itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu 
meningkatkan keterlibatan siswa. Metode cooperative 
learning dapat menjadi alternatif karena mendorong 
siswa untuk belajar secara kelompok, saling membantu, 
dan aktif dalam pembelajaran. 

Salah satu bentuk keterampilan membaca 
yang penting untuk dikembangkan pada siswa sekolah 
dasar adalah membaca puisi. Membaca puisi tidak 
hanya menuntut kemampuan membaca teks secara 
lancar, tetapi juga memerlukan penguasaan unsur-
unsur pembacaan seperti lafal, intonasi, jeda, ekspresi, 
dan kelancaran agar makna yang terkandung dalam 
puisi dapat tersampaikan dengan baik kepada 
pendengar. Keterampilan membaca puisi juga berperan 
dalam melatih kepekaan bahasa, penghayatan terhadap 
karya sastra, serta meningkatkan kepercayaan diri siswa 
dalam mengekspresikan diri. Namun demikian, 
berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 
membaca puisi siswa sekolah dasar masih belum 
berkembang secara optimal karena siswa cenderung 
membaca puisi secara monoton tanpa memperhatikan 
unsur penghayatan dan ekspresi yang tepat Fadhilah et 
al., (2024)  

Berdasarkan hasil observasi awal yang 
dilakukan di kelas IV SDN Tunggulwulung II Kota 
Malang, ditemukan bahwa keterampilan membaca puisi 
siswa masih tergolong rendah. Dari 30 siswa, hanya 12 
siswa (40%) yang mampu mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebesar 75, sedangkan 18 siswa (60%) 
lainnya belum mencapai ketuntasan. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 
mengalami kesulitan dalam membaca puisi dengan 
baik, terutama pada aspek pengucapan atau lafal yang 
kurang jelas, penggunaan intonasi yang belum tepat, 
ketidaksesuaian jeda dalam setiap larik puisi, 
kurangnya ekspresi saat membaca, serta kelancaran 
membaca yang masih terbata-bata. Selain itu, siswa juga 
terlihat kurang percaya diri ketika diminta membacakan 
puisi di depan kelas sehingga pembelajaran menjadi 
kurang aktif dan kurang menarik bagi siswa. Hal ini 
dipengaruhi oleh pembelajaran yang belum 
memanfaatkan strategi dan media yang mampu 
menarik perhatian siswa secara optimal (Hadimalini & 

Salimi, 2025). Akibatnya, siswa mengalami kesulitan 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam 
pembelajaran dapat menjadi salah satu solusi untuk 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Media 
pembelajaran berbasis digital mampu menyajikan 
materi secara visual, menarik, dan interaktif sehingga 
memudahkan siswa dalam memahami materi 
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pembelajaran. Salah satu media yang dapat 
dimanfaatkan adalah Canva, yaitu platform desain 
digital yang menyediakan berbagai fitur untuk 
membuat bahan ajar interaktif seperti presentasi, poster, 
video pembelajaran, serta konten visual lainnya. 
Menurut Dewi, (2024) penggunaan Canva dinilai 
mampu meningkatkan motivasi belajar, kreativitas, 
serta partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. 

Penggunaan media Canva juga dapat 
dijelaskan melalui teori pembelajaran multimedia yang 
dikemukakan oleh Mayer, yang menyatakan bahwa 
pembelajaran akan lebih efektif apabila informasi 
disajikan melalui kombinasi teks, gambar, dan audio 
secara terpadu sehingga dapat membantu siswa 
memproses informasi dengan lebih baik. Selain itu, 
penggunaan media interaktif juga sejalan dengan teori 
konstruktivisme yang menekankan bahwa siswa 
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar 
yang aktif dan bermakna. Dengan memanfaatkan 
Canva, guru dapat menyajikan contoh pembacaan puisi 
melalui audio dan visual sehingga siswa dapat 
mengamati secara langsung bagaimana pengucapan, 
intonasi, jeda, ekspresi, dan kelancaran yang tepat 
dalam membaca puisi. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa media berbasis Canva memberikan dampak 
positif terhadap proses pembelajaran. Penelitian oleh  
Khasanah et al., (2024) mengungkapkan bahwa 
penggunaan Canva dapat meningkatkan minat belajar 
siswa melalui tampilan visual yang menarik. Selain itu, 
Ikram & Nasir, (2025) menemukan bahwa media 
interaktif berbasis Canva membantu siswa dalam 
memahami materi dengan lebih mudah, sedangkan  
Hasmalia et al., (2025) menyatakan bahwa Canva efektif 
dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa. 
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut 
masih berfokus pada pengaruh penggunaan media 
terhadap motivasi atau hasil belajar secara umum tanpa 
mengkaji secara mendalam penerapan media tersebut 
dalam meningkatkan keterampilan membaca puisi 
siswa. Ringkasan penelitian terdahulu beserta research 
gap dan kebaruan (novelty) penelitian ini disajikan pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. GAP Penelitian dan Novelty Penelitian 

Nama, Tahun, 
dan Judul 
Penelitian 

Hasil 
Penelitian 

GAP 
Penelitian 

Novelty 

Penelitian 

Johan et al., 2025 
Pengaruh 
Penggunaan 
Media 
Pembelajaran 
Interaktif 
Terhadap 
Kemampuan 

Media 
pembelajara
n interaktif 
meningkatk
an literasi 
membaca 
dan motivasi 
belajar 
siswa. 

Penelitian 
menggunakan 
pendekatan 
deskriptif 
sehingga 
belum 
memperbaiki 
proses 
pembelajaran 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
cooperative 
learning 
melalui 
Penelitian 
Tindakan 
Kelas (PTK) 

Nama, Tahun, 
dan Judul 
Penelitian 

Hasil 
Penelitian 

GAP 
Penelitian 

Novelty 
Penelitian 

Literasi Membaca 
Siswa Sd 

secara 
bertahap 
melalui 
tindakan kelas 

untuk 
meningkatkan 
keterampilan 
membaca 
puisi siswa 

Gayatri et al., 
2025  
Ms. Interactive 
Learning Media 
Based on 
Educational 
Games to Improve 
the Reading Skills 
of First-Grade 
Elementary School 
Students 

 

Media 
pembelajara
n interaktif 
berbasis 
permainan 
edukatif 
dapat 
meningkatk
an 
keterampila
n membaca 
serta 
motivasi 
belajar 
siswa. 

.Penelitian 
belum 
menggunakan 
metode 
cooperative 
learning dan 
belum 
memanfaatkan 
media Canva 
sebagai media 
pembelajaran 
visual 
interaktif 

Penelitian ini 
menggunakan 
media Canva 
sebagai media 
Penelitian ini 
mengintegrasi
kan metode 
cooperative 
learning 
berbantuan 
media Canva 
dalam 
pembelajaran 
membaca 
puisi siswa 

Rosa et al., 2023 
Media 
Pembelajaran 
Interaktif untuk 
Meningkatkan 
Keterampilan 
Membaca 
Permulaan pada 
Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia 
untuk Siswa Kelas 
I Sekolah Dasar 

Pengemban
gan media 
pembelajara
n interaktif 
terbukti 
valid, 
praktis, dan 
efektif 
dalam 
meningkatk
an 
keterampila
n membaca 
permulaan 
siswa 
sekolah 
dasar. 

Penelitian 
berfokus pada 
pengembanga
n media (R&D) 
sehingga 
belum 
menekankan 
implementasi 
metode 
cooperative 
learning 
dalam 
pembelajaran 
kelas 

Penelitian ini 
mengimpleme
ntasikan 
metode 
cooperative 
learning 
berbantuan 
media Canva 
secara 
langsung 
dalam 
pembelajaran 
membaca 
puisi melalui 
PTK 

Sumber: data peneliti 

Meskipun berbagai penelitian telah 
menunjukkan efektivitas penggunaan Canva dalam 
pembelajaran, sebagian besar kajian masih berfokus 
pada pengembangan media atau pengaruhnya terhadap 
motivasi belajar siswa. Penelitian yang secara khusus 
mengkaji penerapan media Canva dalam meningkatkan 
keterampilan membaca puisi melalui pendekatan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), khususnya pada siswa 
kelas IV sekolah dasar, masih terbatas (Fitriana et al., 
2024). Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk 
mengisi celah penelitian tersebut dengan 
mengimplementasikan media Canva secara langsung 
dalam proses pembelajaran membaca puisi melalui 

siklus tindakan yang bertujuan memperbaiki proses 
pembelajaran secara berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan 
(novelty) penelitian ini terletak pada penerapan media 
interaktif Canva secara langsung dalam pembelajaran 
membaca puisi pada siswa kelas IV sekolah dasar 
melalui pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
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Penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan 
hasil belajar siswa, tetapi juga pada proses perbaikan 
pembelajaran yang menekankan penguasaan aspek-
aspek penting dalam membaca puisi, yaitu lafal, 
intonasi, jeda, ekspresi, dan kelancaran. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi nyata dalam meningkatkan keterampilan 
membaca puisi siswa sekaligus memperkaya inovasi 
pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar. 
 

Metode 
 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan membaca siswa melalui 
penerapan metode cooperative learning berbantuan 
media Canva. Penelitian ini mengacu pada model PTK 
yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart yang 
terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), 
dan refleksi (reflecting). Penelitian dilaksanakan dalam 
dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV 
yang berjumlah 30 siswa. Metode pembelajaran yang 
digunakan adalah cooperative learning tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD). Siswa dibagi ke 
dalam kelompok kecil yang heterogen yang terdiri dari 
4–5 orang. Dalam pelaksanaan pembelajaran, siswa 
bekerja sama dalam kelompok untuk memahami materi 
puisi, berdiskusi, serta berlatih membaca puisi secara 
bergantian. Guru berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing jalannya diskusi dan memberikan umpan 
balik terhadap hasil kerja siswa. 

 
Gambar 1. Tahapan Siklus PTK 

Sumber: Kemmis dan McTaggart dalam (Manangin et al., 
2025) 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap 
tahun ajaran 2025/2026 di kelas IV SDN 
Tunggulwulung 2 Kota Malang dengan jumlah 30 siswa 
yang memiliki kemampuan beragam. Fokus penelitian 
adalah peningkatan keterampilan membaca puisi materi 

dasar-dasar puisi melalui penggunaan media interaktif 
Canva. Hasil pra-siklus menunjukkan bahwa hanya 40% 
siswa yang mencapai KKM 75. Penelitian dilakukan 
dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri dari 
tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Data dikumpulkan melalui tes, observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan meliputi 
soal tes membaca, lembar observasi aktivitas siswa dan 
guru, serta pedoman wawancara. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan 
kualitatif. Data kuantitatif dianalisis menggunakan 
persentase ketuntasan belajar. Data kualitatif dianalisis 
secara deskriptif. Penelitian dinyatakan berhasil apabila 
≥75% siswa mencapai nilai minimal 75 dan terjadi 
peningkatan aktivitas belajar pada setiap siklus. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan membaca puisi pada materi dasar-dasar 
puisi siswa kelas IV melalui penerapan metode 
cooperative learning berbantuan media Canva. Data 
penelitian diperoleh dari hasil analisis kuantitatif dan 
kualitatif selama pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus.Pada tahap 
pra-siklus, hasil tes awal menunjukkan bahwa 
kemampuan membaca puisi siswa masih tergolong 
rendah. Dari 30 siswa, hanya 12 siswa (40%) yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 
75, sedangkan 18 siswa (60%) belum mencapai 
ketuntasan. Siswa masih mengalami kesulitan dalam 
membaca puisi dengan pengucapan, intonasi, dan 
ekspresi yang tepat, serta kurang percaya diri saat 
tampil di depan kelas.Selain itu, pembelajaran yang 
masih berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang 
aktif dan belum terlibat secara optimal dalam kegiatan 
belajar. Kurangnya penerapan metode pembelajaran 
yang melibatkan kerja sama antar siswa juga menjadi 
salah satu faktor rendahnya keterampilan membaca 
puisi. Oleh karena itu, diperlukan penerapan metode 
cooperative learning berbantuan media Canva untuk 
meningkatkan keterampilan membaca puisi siswa 
secara optimal. 
 
Siklus I 

pembelajaran dilakukan dengan menerapkan 

metode cooperative learning berbantuan Canva. Siswa 
dibagi ke dalam kelompok kecil dan diberikan materi 
membaca dalam bentuk visual menarik melalui 

Canva.Pelaksanaan Siklus I dilakukan sebagai tahap 
awal dalam penerapan media Canva untuk 
meningkatkan keterampilan membaca puisi siswa pada 
materi dasar-dasar puisi. Pada tahap ini, pembelajaran 
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difokuskan pada upaya meningkatkan minat dan 
keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca puisi 
melalui penyajian materi yang dilengkapi dengan 
tampilan visual yang menarik, gambar, serta contoh 
pembacaan puisi. Guru mengintegrasikan media Canva 
dalam proses pembelajaran dengan tujuan membantu 
siswa memahami cara membaca puisi yang baik dan 
benar, khususnya pada aspek lafal, intonasi, jeda, 
ekspresi, dan kelancaran. 

Dalam penelitian ini, metode cooperative 
learning diterapkan melalui pembagian siswa ke dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari 4–5 orang. Setiap 
kelompok bekerja sama dalam memahami materi 
membaca yang disajikan melalui media Canva, 
kemudian mempresentasikan hasil diskusi serta 
melakukan praktik membaca secara bergantian 
Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan tindakan, peneliti 
menyiapkan berbagai perangkat pembelajaran yang 
diperlukan untuk mendukung pelaksanaan penelitian. 
Persiapan tersebut meliputi penyusunan materi 
pembelajaran dan modul ajar yang disesuaikan dengan 
strategi pembelajaran yang digunakan. Selain itu, 
peneliti juga merancang media pembelajaran interaktif 
berbasis Canva yang berisi beberapa slide materi, seperti 
pengertian puisi, unsur-unsur puisi, contoh puisi anak, 
serta contoh pembacaan puisi dalam bentuk audio yang 
dilengkapi dengan gambar pendukung agar lebih 
menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Peneliti juga 
menyiapkan lembar observasi untuk memantau 
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran, 
serta lembar kerja peserta didik (LKPD) mengenai 
materi dasar-dasar puisi sebagai sarana latihan bagi 
siswa. Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran, 
perangkat penunjang seperti LCD, Smart TV, dan 
speaker turut dipersiapkan. Dalam penelitian ini, 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ditetapkan sebesar 
75 sebagai acuan untuk mengukur peningkatan 
keterampilan membaca puisi siswa setelah penerapan 
media  Canva. 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Latihan membaca puisi dilakukan dengan 
Metode Cooperative Learning menggunakan media 
Canva. Untuk mengukur pemahaman awal siswa 
tentang puisi dan strategi membaca, instruktur memulai 
kelas dengan persepsi dan menggunakan slide Canva 
untuk memperkenalkan konten puisi dasar. Guru 
kemudian mengulas dasar-dasar puisi dan cara 
membacanya, termasuk pengucapan, intonasi, jeda, 
emosi, dan kelancaran, menggunakan gambar, animasi, 
dan contoh bacaan interaktif. Setiap siswa diberi 
kesempatan untuk membacakan puisi mereka di depan 
kelas, dengan bimbingan dan dorongan dari guru untuk 
memastikan ketepatan. Dengan menggunakan rubrik 

yang mengevaluasi pengucapan, intonasi, jeda, 
ekspresi, dan kelancaran membaca, instruktur 
memberikan ujian praktik membaca puisi di akhir sesi 
untuk mengukur kemajuan keterampilan siswa. 

 
Tahap Observasi 

Observasi pada Siklus I menunjukkan bahwa 
kemampuan membaca puisi siswa mulai mengalami 
peningkatan seiring dengan berlangsungnya proses 
pembelajaran. Beberapa siswa yang sebelumnya kurang 
percaya diri mulai berani membacakan puisi di depan 
kelas, meskipun masih terdapat sebagian siswa yang 
belum menunjukkan kepercayaan diri yang optimal. 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan, dari 30 siswa 
terdapat 20 siswa (66,66%) yang telah mencapai nilai 
minimal 75, sedangkan 10 siswa (33,34%) masih belum 
mencapai nilai minimal tersebut. Data hasil belajar siswa 
pada Siklus I disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Siklus 

I. 
 

Meskipun persentase ketuntasan belajar pada 
Siklus I belum mencapai target ketuntasan klasikal 
sebesar 75%, nilai rata-rata kelas menunjukkan adanya 
peningkatan dibandingkan dengan kondisi pada tahap 
pra-siklus. Secara umum, siswa masih mengalami 
kesulitan dalam membaca puisi secara tepat, terutama 
pada aspek lafal, intonasi, jeda, ekspresi, dan 
kelancaran. Temuan ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media Canva pada Siklus I telah 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kemampuan membaca puisi siswa, namun hasil yang 
diperoleh masih belum memenuhi indikator 
keberhasilan penelitian.  
Tahap Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi pada Siklus I, 
penerapan metode cooperative learning berbantuan 
media Canva telah menunjukkan peningkatan dalam 
proses pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif dan 
terlibat dalam kegiatan kelompok, serta mulai 

20
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Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I
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menunjukkan keberanian dalam membaca puisi di 
depan kelas.Namun demikian, masih terdapat beberapa 
kendala yang perlu diperbaiki, seperti kurangnya 
kepercayaan diri sebagian siswa serta kemampuan 
membaca puisi yang belum optimal pada aspek lafal, 
intonasi, dan ekspresi. Selain itu, pengelolaan waktu 
dalam kegiatan pembelajaran juga perlu ditingkatkan 
agar semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama 
untuk berlatih.Berdasarkan hasil refleksi tersebut, 
peneliti merencanakan beberapa perbaikan pada Siklus 
II, yaitu meningkatkan bimbingan dalam kegiatan 
kelompok, memberikan contoh pembacaan puisi yang 
lebih jelas, serta mengoptimalkan penggunaan media 
Canva agar lebih menarik. Selain itu, guru juga akan 
memberikan motivasi untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa serta mengatur waktu 
pembelajaran secara lebih efektif. 

Tabel 2. Perencanaan Siklus II 

No. Kekurangan Siklus 1 Rencana Perbaikan 

1. Sebagian siswa masih 
kurang percaya diri 
saat membacakan puisi 
di depan kelas. 

Guru memberikan 
motivasi dan latihan 
membaca puisi secara 
bertahap agar siswa lebih 
percaya diri. 

2. Beberapa siswa masih 
kesulitan membaca 
puisi dengan lafal, 
intonasi, jeda, dan 
ekspresi yang tepat. 

Guru memberikan contoh 
pembacaan puisi yang 
baik melalui media 
interaktif Canva serta 
memberikan latihan 
membaca secara berulang. 

3. Masih terdapat siswa 
yang belum mencapai 
nilai KKM karena 
belum memahami 
teknik membaca puisi 
dengan baik. 

Guru memberikan 
bimbingan khusus 
kepada siswa yang belum 
mencapai ketuntasan 
belajar. 

4. Manajemen waktu 
pembelajaran masih 
kurang efektif sehingga 
tidak semua siswa 
mendapat kesempatan 
membaca puisi.  

Guru mengatur waktu 
pembelajaran dengan 
lebih baik agar seluruh 
siswa mendapatkan 
kesempatan berlatih 
membaca puisi. 

5. Media pembelajaran 
Canva yang digunakan 
masih perlu 
disempurnakan agar 
lebih menarik dan 
mudah dipahami 
siswa.  

Guru memperbaiki dan 
mengembangkan media 
Canva dengan 
menambahkan contoh 
audio, gambar, dan 
tampilan yang lebih 
menarik. 

Sumber: data peneliti 

Melalui berbagai perbaikan yang direncanakan, 
diharapkan pada Siklus II keaktifan siswa dalam 
pembelajaran serta keterampilan membaca puisi siswa 
dapat meningkat melalui pemanfaatan media interaktif 
Canva, sehingga persentase ketuntasan belajar siswa 
dapat mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. 

 
Siklus II 

Berdasarkan evaluasi Siklus I, perbaikan 
dilakukan pada Siklus II, dengan fokus pada penguatan 
pemahaman materi puisi dasar, peningkatan 
keterlibatan siswa, dan peningkatan manajemen waktu 
belajar. Guru juga menambahkan tugas membaca puisi 
yang lebih beragam, contoh membaca puisi yang lebih 
baik, dan tampilan yang menarik pada media interaktif 
Canva. Dengan presentasi video yang lebih dinamis dan 
menarik, diharapkan siswa akan lebih mudah 
memahami materi dan merasa lebih nyaman 
membacakan puisi di depan kelas. 
Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan Siklus II, peneliti 
melakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada 
Siklus I. Perbaikan yang dilakukan meliputi 
penyempurnaan perangkat pembelajaran, peningkatan 
kualitas media Canva, serta penguatan penerapan 
metode cooperative learning dalam kegiatan 
pembelajaran. Media Canva diperbaiki dengan 
menambahkan contoh pembacaan puisi yang lebih jelas, 
penggunaan visual yang lebih menarik, serta penekanan 
pada aspek lafal, intonasi, jeda, ekspresi, dan kelancaran 
membaca. Selain itu, peneliti juga merancang strategi 
pembelajaran yang lebih terstruktur agar kegiatan 
diskusi kelompok dapat berjalan lebih efektif.Peneliti 
kembali menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa 
dan guru, serta instrumen tes keterampilan membaca 
puisi. Pembagian kelompok tetap dilakukan secara 
heterogen dengan tujuan meningkatkan kerja sama dan 
saling membantu antar siswa dalam kelompok 

 
Tahapan Pelaksanaan Tindakan  

Pada tahap pelaksanaan tindakan, 
pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan 
metode cooperative learning berbantuan media Canva 
secara lebih optimal. Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan apersepsi dan penguatan materi dari siklus 
sebelumnya. Guru kemudian menyajikan materi 
melalui media Canva yang telah disempurnakan. Siswa 
selanjutnya dibagi ke dalam kelompok kecil untuk 
berdiskusi dan berlatih membaca puisi secara 
bergantian. Dalam kegiatan ini, setiap anggota 
kelompok berperan aktif dalam membaca dan 
memberikan umpan balik kepada temannya terkait 
aspek lafal, intonasi, jeda, ekspresi, dan kelancaran 
membaca. Guru memberikan bimbingan secara lebih 
intensif kepada kelompok yang mengalami kesulitan 
serta memberikan contoh pembacaan puisi yang baik. 
Kegiatan dilanjutkan dengan presentasi kelompok, di 
mana siswa membacakan puisi di depan kelas. Pada 
akhir pembelajaran, dilakukan evaluasi berupa tes 
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praktik membaca puisi untuk mengukur peningkatan 
keterampilan membaca siswa. 
Tahap Observasi  

Hasil observasi pada Siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan yang signifikan baik dari segi 
aktivitas maupun hasil belajar siswa. Siswa terlihat lebih 
aktif dalam diskusi kelompok, lebih percaya diri dalam 
membacakan puisi, serta lebih mampu memahami isi 
bacaan.Berdasarkan hasil tes, sebanyak 26 siswa 
(86,66%) telah mencapai KKM, sedangkan 4 siswa 
(13,34%) belum mencapai ketuntasan. Selain itu, nilai 
rata-rata kelas juga mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Peningkatan 
hasil belajar siswa terlihat dari kenaikan persentase 
ketuntasan dari 66,66% pada Siklus I menjadi 86,66% 
pada Siklus II, serta peningkatan jumlah siswa yang 
tuntas dari 20 menjadi 26 siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa penerapan metode cooperative learning 
berbantuan media Canva mampu meningkatkan 
keterampilan membaca puisi siswa secara 
signifikan.Melalui kegiatan kerja kelompok dan diskusi, 
siswa dapat saling membantu dalam memperbaiki 
kesalahan membaca, sehingga kemampuan dalam 
aspek lafal, intonasi, jeda, ekspresi, dan kelancaran 
membaca mengalami peningkatan. 

Tabel 3. Peningakatan hasil belajar siklus I dan siklus II 
Aspek  Pra siklus Siklus I Siklus II 

Tuntas  12 20 26 

Tidak Tuntas  18 10 4 

Presentase 40% 66,66% 86,66% 

Rata-rata  67,33 73,33 87,66 

Kategori  Belum 

tuntas 

Belum 

tuntas 

Tuntas 

Sumber: data pribadi 

Tahap Refleksi 
Berdasarkan hasil refleksi pada Siklus II, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode cooperative 
learning berbantuan media Canva dalam pembelajaran 
membaca puisi telah berjalan dengan baik dan efektif. 
Siswa menunjukkan peningkatan dalam keaktifan, kerja 
sama, serta kepercayaan diri dalam membacakan puisi 
di depan kelas.Selain itu, keterampilan membaca puisi 
siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan 
pada aspek lafal, intonasi, jeda, ekspresi, dan kelancaran 
membaca. Dengan tercapainya ketuntasan belajar 
klasikal sebesar 86,66%, maka indikator keberhasilan 
penelitian telah terpenuhi. Oleh karena itu, penelitian 
tindakan kelas ini dihentikan pada Siklus II karena 
tujuan penelitian telah tercapai dengan baik. 

Peningkatan keterampilan membaca tidak 
hanya dipengaruhi oleh penggunaan media Canva yang 
menarik, tetapi juga oleh penerapan metode cooperative 

learning yang mendorong siswa untuk aktif berdiskusi, 
bekerja sama, dan saling membantu dalam memahami 
bacaan. Dalam pembelajaran, siswa tidak hanya 
menerima materi dari guru, tetapi juga terlibat secara 
langsung dalam kegiatan kelompok sehingga proses 
belajar menjadi lebih interaktif dan bermakna. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
efektivitas penerapan metode cooperative learning 
berbantuan media Canva dalam meningkatkan 
keterampilan membaca puisi siswa kelas IV sekolah 
dasar. Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 
memungkinkan guru menyajikan materi secara lebih 
menarik dan variatif sehingga dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Media berbasis 
visual seperti Canva tidak hanya menyajikan teks puisi, 
tetapi juga dilengkapi dengan gambar, animasi, serta 
audio yang dapat membantu siswa memahami cara 
membaca puisi dengan lebih baik. 

Fitur gambar dalam Canva membantu siswa 
membayangkan makna puisi sehingga mereka lebih 
mudah mengekspresikan isi puisi saat membaca. 
Sementara itu, animasi yang disisipkan pada setiap bait 
puisi membantu siswa memahami jeda pembacaan dan 
alur puisi, sedangkan fitur audio memberikan contoh 
pelafalan kata, intonasi, dan ekspresi yang tepat. 
Dengan demikian, siswa tidak hanya membaca teks, 
tetapi juga memperoleh contoh konkret mengenai cara 
membaca puisi yang baik dan benar. 

Selain itu, melalui penerapan metode 
cooperative learning, siswa bekerja dalam kelompok 
kecil untuk berdiskusi dan berlatih membaca puisi 
secara bergantian. Kegiatan ini memungkinkan siswa 
saling memberikan umpan balik serta memperbaiki 
kesalahan dalam membaca. Interaksi antar siswa dalam 
kelompok juga meningkatkan kepercayaan diri dan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Anike Putri 
(2021) yang menunjukkan bahwa media digital 
interaktif mampu meningkatkan keaktifan siswa, serta 
diperkuat oleh Raudah et al. (2024) yang menyatakan 
bahwa penggunaan media visual dapat membantu 
siswa memahami informasi secara lebih efektif. Selain 
itu, penelitian Rosa et al. (2023) juga menemukan bahwa 
tampilan visual yang menarik dapat meningkatkan 
fokus dan motivasi belajar siswa. 

Hasil penelitian pada tahap awal menunjukkan 
bahwa keterampilan membaca puisi siswa pada materi 
dasar-dasar puisi masih tergolong rendah. Rendahnya 
kemampuan membaca puisi siswa terlihat dari kesulitan 
dalam melafalkan kata dengan tepat, penggunaan 
intonasi yang kurang sesuai, serta kurangnya ekspresi 
dan kepercayaan diri ketika membacakan puisi di depan 
kelas. Kondisi ini terjadi karena pembelajaran 
sebelumnya masih berpusat pada guru dan belum 
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melibatkan kerja sama antar siswa serta penggunaan 
media pembelajaran yang menarik. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahayu et 
al. (2025) yang menyatakan bahwa rendahnya 
kemampuan membaca siswa disebabkan oleh 
kurangnya variasi metode pembelajaran, serta 
didukung oleh Auliya et al. (2023) yang menemukan 
bahwa keterbatasan media pembelajaran menjadi salah 
satu penyebab rendahnya hasil belajar. Selain itu, 
penelitian Umami et al. (2023) juga menunjukkan bahwa 
rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
berpengaruh terhadap kemampuan memahami bacaan. 

Setelah penerapan metode cooperative learning 
berbantuan media Canva pada Siklus I, terlihat adanya 
peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
Siswa mulai aktif dalam diskusi kelompok dan 
menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan membaca 
puisi. Melalui kerja sama kelompok, siswa dapat saling 
membantu dalam memahami isi puisi serta 
memperbaiki kesalahan dalam membaca. 

Hasil belajar siswa juga mengalami 
peningkatan, di mana 20 siswa (66,66%) telah mencapai 
nilai KKM, sedangkan 10 siswa (33,34%) masih belum 
mencapai ketuntasan belajar. Meskipun demikian, 
ketuntasan belajar klasikal pada Siklus I masih berada di 
bawah indikator keberhasilan penelitian yaitu ≥75%. 
Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala, seperti masih 
adanya siswa yang kurang percaya diri ketika membaca 
puisi di depan kelas serta kesulitan dalam 
menyesuaikan intonasi dan ekspresi. 

Perbaikan pembelajaran kemudian dilakukan 
pada Siklus II dengan mengoptimalkan penerapan 
metode cooperative learning serta penggunaan media 
Canva. Guru memberikan bimbingan yang lebih intensif 
dalam kegiatan kelompok, serta memberikan contoh 
pembacaan puisi yang lebih jelas dan bervariasi. Siswa 
juga diberikan kesempatan lebih banyak untuk berlatih 
membaca puisi secara bergantian dalam kelompok. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan baik dari segi aktivitas 
maupun hasil belajar siswa. Pada Siklus II, jumlah siswa 
yang mencapai ketuntasan belajar meningkat menjadi 
26 siswa (86,66%), sedangkan 4 siswa (13,33%) masih 
belum mencapai KKM. Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa penerapan metode cooperative learning 
berbantuan media Canva berhasil meningkatkan 
keterampilan membaca puisi siswa. 

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh 
penelitian Katari et al. (2023) yang menyatakan bahwa 
media pembelajaran berbasis visual interaktif dapat 
meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan, 
serta didukung oleh Islami et al. (2024) yang 
menunjukkan bahwa penggunaan media digital mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian 

Binasti dan Sridana (2025) juga menemukan bahwa 
pembelajaran berbasis media interaktif dapat 
membantu siswa memahami materi secara lebih 
mendalam. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kombinasi metode cooperative 
learning dan media Canva mampu menciptakan 
pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan 
menyenangkan. Peningkatan keterampilan membaca 
puisi ditunjukkan melalui bertambahnya jumlah siswa 
yang mencapai KKM, meningkatnya nilai rata-rata 
kelas, serta meningkatnya keaktifan dan kepercayaan 
diri siswa selama proses pembelajaran. 

Dengan demikian, penerapan metode 
cooperative learning berbantuan media Canva dapat 
menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan 
keterampilan membaca puisi siswa pada materi dasar-
dasar puisi di sekolah dasar. 
 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode cooperative learning 
berbantuan media Canva efektif dalam meningkatkan 
keterampilan membaca siswa kelas IV. Peningkatan 
terlihat dari hasil belajar, keaktifan siswa, serta 
kemampuan bekerja sama dalam kelompok. Dengan 
demikian, kombinasi metode dan media ini dapat 
menjadi alternatif pembelajaran inovatif di sekolah 

dasar.. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan hasil 

belajar siswa dari tahap pra-siklus sebesar 40%, 
meningkat pada Siklus I menjadi 66,66%, dan mencapai 
86,66% pada Siklus II sehingga telah memenuhi 
ketuntasan klasikal. Peningkatan tersebut juga terlihat 
pada kemampuan siswa dalam membaca puisi, 
terutama pada aspek lafal, intonasi, jeda, ekspresi, dan 
kelancaran. Dengan demikian, media Canva dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif 
untuk meningkatkan keterampilan membaca puisi 
siswa. 
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